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 Penerapan prinsip keselamatan dan juga kesehatan kerja yang 
merupakan elemen sangat penting dalam sebuah operasional 
perusahaan yang tidak bisa diabaikan, karena menjadi faktor kunci 
dalam mendukung efisiensi proses produksi serta peningkatan 
produktivitas guna memperkuat daya saing perusahaan. Kecelakaan 
kerja saat bongkar muat merupakan kecelakaan yang terjadi ketika 
melakukan pemuatan atau pembongkaran barang dari kendaraan atau 
dari kapal. Penelitian disini digunakan pendekatan secara kualitatif 
yang deskriptif yakni metode sebuah penelitian yang berfokus pada 
pemahaman fenomena dengan mendalam dan melalui proses 
pengumpulan serta analisis pada data yang non-numerik, seperti pada 
kata-kata, dan narasi, serta observasi. Hasil dari penelitian itu adalah: 
1) Prosedur bongkar muat di AHTS Amber antara lain persiapan awal, 
pengamanan kapal, proses bongkar muat, pemeriksaan akhir; 2) 
Hambatan dalam melaksanakan bongkar muat sesuai prosedur di 
AHTS Amber antara lain kondisi cuaca ekstrem, koordinasi yang 
kurang efektif, kondisi teknis peralatan, faktor keselamatan, 
keterbatasan ruang dek, kapasitas kru, dokumentasi dan prosedur 
administratif, kondisi muatan; dan 3) Manajemen perencanaan 
bongkar muat di AHTS Amber dalam mencegah kecelakaan kerja 
antara lain penilaian risiko dan identifikasi bahaya, perencanaan 
operasional, pelatihan dan simulasi, pemeliharaan dan pemeriksaan 
peralatan, komunikasi yang efektif, pengawasan dan monitoring, 
penerapan sistem manajemen keselamatan (SMK). 

 

ABSTRACT 

The implementation of occupational safety and health principles is a very 
important element in a company's operations that cannot be ignored, because 
it is a key factor in supporting the efficiency of the production process and 
increasing productivity to strengthen the company's competitiveness. Work 
accidents during loading and unloading are accidents that occur when loading 
or unloading goods from vehicles or ships. The research here uses a qualitative 
descriptive approach, namely a research method that focuses on understanding 
the phenomenon in depth and through the process of collecting and analyzing 
non-numerical data, such as words, and narratives, and observations. The 
results of the study are: 1) Loading and unloading procedures at AHTS Amber 
include initial preparation, ship security, loading and unloading process, final 
inspection; 2) Obstacles in carrying out loading and unloading according to 
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procedures at AHTS Amber include extreme weather conditions, ineffective 
coordination, technical conditions of equipment, safety factors, limited deck 
space, crew capacity, documentation and administrative procedures, cargo 
conditions; and 3) Management of loading and unloading planning at AHTS 
Amber in preventing work accidents including risk assessment and hazard 
identification, operational planning, training and simulation, equipment 
maintenance and inspection, effective communication, supervision and 
monitoring, implementation of safety management system (SMS). 
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1. PENDAHULUAN 

Era globalisasi kedepan akan 
berdampak terhadap berbagai perubahan 
tatanan pada kehidupan secara global. 
Penerapan prinsip keselamatan dan juga kesehatan 
kerja yang merupakan elemen sangat penting 
dalam sebuah operasional perusahaan yang tidak 
bisa diabaikan, karena menjadi faktor kunci dalam 
mendukung efisiensi proses produksi serta 
peningkatan produktivitas guna memperkuat 
daya saing perusahaan. Guna mendukung 
tercapainya keberhasilan kerja, diperlukan 
lingkungan kerja yang tentunya aman serta 
sehat agar dapat mencegah terjadinya 
kecelakaan maupun cidera akibat kerja. Jika 
aspek ini diabaikan, dampaknya bisa sangat 
serius. Oleh sebab itu, tentu sangat penting 
untuk kita dapat memahami berbagai potensi 
risiko yang dapat menyebabkan kecelakaan 
di tempat kerja. Globalisasi merupakan suatu 
fenomena khusus dalam peradaban manusia 
yang bergerak terus menerus dalam 
masyarakat global dan merupakan bagian 
dari proses manusia global (Aprianti et al., 
2022). 

Menurut pendapat yang ada di atas 
maka itu dapat diambil jelas kesimpulan 
bahwa pergerakan arus globalisasi tidak 
dapat ditahan namun akan terus 
berkelanjutan dan bergerak menuju arah 

kemajuan masyarakat yang maju. Dengan 
demikian maka kita harus mengikuti dan 
mendukung agar kemajuan bangsa dan 
negara dapat meningkat dengan pesat. 

Transportasi adalah salah satu alat 
yang penting didalam kehidupan manusia 
sehari-hari. Dengan transportasi, orang dapat 
bergerak dari titik kedudukan tempat ke 
tempat yang lain dengan cepat dan juga 
efisien. Ada berbagai jenis transportasi yang 
dapat tersedia, sejak mulai dari berbagai 
transportasi pada darat, di udara, dan air, 
hingga transportasi publik. Transportasi 
darat seperti mobil, sepeda motor, dan bus, 
memungkinkan kita untuk bepergian 
didalam ataupun keluar kota dengan mudah. 
Transportasi udara seperti pesawat terbang 
memungkinkan perjalanan jarak jauh yang 
lebih cepat dan efisien. Sementara itu, 
transportasi air seperti kapal laut dan feri, 
penting dalam menghubungkan pulau-pulau 
dan memfasilitasi perdagangan internasional. 
Transportasi merupakan salah satu hal yang 
cukup penting dalam mengkontribusi di 
bidang perencanaan transportasi (Budiman et 
al., 2022). 

Menurut pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa transportasi melekat 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
pada masyarakat yang luas serta berpengaruh 
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terhadap kemajuan ekonomi dan mendukung 
ketahanan negara. 

Pelayaran adalah bentuk transportasi 
yang dilakukan di atas perairan 
menggunakan kapal sebagai saranan utama. 
Dalam pelayaran, kapal laut menjadi sarana 
utama untuk dapat mengangkut orang dan 
barang dari titik tempat pelabuhan ke 
pelabuhan lainnya. Selain itu, pelayaran juga 
menjadi pilihan populer bagi wisatawan yang 
ingin menjelajahi destinasi eksotis di sekitar 
pulau-pulau atau negara-negara pesisir. 
Industri pelayaran juga memiliki perhatian 
khusus terhadap keselamatan, dengan 
regulasi yang ketat untuk memastikan kapal-
kapal beroperasi dengan aman. Pelayaran 
meliputi karakteristik mengenai sikap, nilai, 
terpenuhinya persyaratan keselamatan dan 
keamanan yang menyangkut angkutan di 
perairan dan kepelabuhan (Weda, 2022). 

Berdasarkan pada pendapat 
sebelumnya di atas maka dapat kita ambil 
kesimpulan yaitu faktor keselamatan di laut 
khususnya pada kapal menjadi perhatian bagi 
seluruh pihak seperti pemerintah sebagai 
pengatur, pelaut sebagai pengguna, dan 
perusahaan-perusahaan yang beroperasi di 
bidang pelayaran sebagai pemilik ataupun 
manajemen kapal. 

Kapal merupakan sarana transportasi 
air yang digunakan untuk berbagai 
keperluan, termasuk transportasi 
penumpang, angkutan kargo, penjelajahan, 
perikanan, militer, rekreasi, dan sebagainya. 
Kapal memiliki berbagai komponen dan fitur 
yang memungkinkannya untuk berlayar di 
air. Beberapa di antaranya termasuk lambung 
kapal yang dirancang untuk mengapung di 
atas air, mesin atau tenaga penggerak yang 
digunakan untuk menggerakkan kapal, 
kemudi untuk mengendalikan arah kapal, 
dan sistem komunikasi untuk berkomunikasi 
dengan kapal lain atau pangkalan darat. 
Kapal yang digunakan dalam kegiatan 
pengangkutan, tersedianya truk, keadaan 
cuaca, sumber daya manusia, persiapan 
peralatan dan perawatan (Paikah, 2019). 
Berdasarkan pendapat sebelumnya maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam 

mengoperasikan kapal untuk suatu 
keperluan maka sudah seharusnya tersedia 
pelaut yang handal sesuai dengan bidang dan 
jabatannya serta peralatan atau perlengkapan 
yang dibutuhkan. 

Motivasi utama yang menjadi dasar 
pelaksanaan keselamatan kerja yaitu untuk 
mencegah kecelakaan kerja yang terjadi 
akibat pekerjaannya dan untuk dapat melihat 
penyebab serta dampak yang akan 
ditimbulkannya. Sebab itu maka dipahami 
perlu juga melakukan penilaian berbagai 
risiko terhadap pekerja. Pada tahap awal 
dalam penilaian berbagai risiko yaitu 
identifikasi apa saja kemungkinan bahaya 
ataupun hazard dan juga efek yang 
ditimbulkan dari hazard tersebut serta nanti 
siapa yang dapat terkena dampak negatif. 
Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak 
terencana yang menyebabkan cidera, 
kesakitan atau kerusakan yang terjadi di 
tempat kerja (Anjaswarni et al., 2022). 

Menurut pendapat yang dipaparkan 
sebelumnya maka dapat pula kita mengambil 
kesimpulan yaitu kecelakaan kerja 
memungkinkan untuk terjadi kapanpun, dan 
dimanapun serta pada siapapun saat ada 
kegiatan pekerjaan yang dilakukan. Sehingga 
kita harus dapat memperkecil kemungkinan 
tersebut dengan mengeliminasi faktor-faktor 
apa yang mungkin dapat menjadi sebab 
terjadinya berbagai kecelakaan kerja tersebut 
yang dapat merugikan banyak pihak 
terutama pekerja itu sendiri. 

Pelaksanaan bongkar muat yang 
disampaikan di atas kapal melibatkan proses 
mengeluarkan atau memuat barang/muatan 
dari kapal ke dermaga/pelabuhan maupun 
sebaliknya. Ini adalah tahap penting dalam 
rantai pasokan dan sering melibatkan 
penggunaan peralatan bongkar muat seperti 
derek, crane, dan alat bantu lainnya. Saat 
bongkar muat, mengidentifikasi jenis barang 
yang akan dimuat, memeriksa kondisi kapal, 
dan memastikan ketersediaan peralatan 
bongkar muat yang diperlukan. Keselamatan 
harus menjadi prioritas utama. Pastikan 
seluruh tim terlibat dalam bongkar muat, 
memahami prosedur keselamatan yang 
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relevan, mengenakan berbagai Alat 
Pelindung Diri (APD) yang tentunya sesuai, 
serta menerapkan langkah-langkah 
pencegahan risiko seperti mengevaluasi 
kondisi cuaca, mengamankan kapal, dan 
melaksanakan perencanaan evakuasi darurat. 
Kapal harus diposisikan dengan hati-hati 
untuk memudahkan proses bongkar muat. Ini 
melibatkan penggunaan tali tambat dan tali 
pengikat untuk menjaga posisi yang stabil 
dan aman. Proses manajemen risiko 
merupakan kegiatan kritikal dalam 
manajemen risiko, karena merupakan 
penerapan dari pada prinsip dan kerangka 
kerja yang telah dibangun (Qintharah, 2019). 

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang 
jelas tidak dikehendaki dan tidak diduga 
sebelumnya yang dapat menimbulkan 
kerugian baik waktu, harta benda, peralatan 
maupun korban jiwa yang terjadi dalam suatu 
proses kerja (Cahyaningrum et al., 2019). 
Kecelakaan kerja saat bongkar muat pada 
muatan merupakan kecelakaan yang terjadi 
ketika melakukan pemuatan atau 
pembongkaran barang dari kendaraan atau 
dari kapal. Aktivitas bongkar muat sering 
melibatkan penggunaan peralatan berat, 
gerakan barang yang besar dan berat, serta 
interaksi antara pekerja, kendaraan, dan 
lingkungan kerja. Beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja saat bongkar 
muat. Penggunaan peralatan yang usang, 
rusak, atau tidak terawat dengan baik dapat 
meningkatkan risiko kecelakaan. Misalnya, 
mesin pengangkut yang tidak berfungsi 
dengan baik atau tali pengikat yang lemah. 
Hal-hal tersebut bisa menimbulkan potensi 
besar risiko pada kecelakaan kerja, maka dari 
itu aspek pada keselamatan itu perlu 
diperhatikan agar para pekerja mampu 
melakukan pekerjaannya secara aman, dan 
nyaman, serta selamat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif deskriptif adalah 
sebuah metode pada penelitian yang berfokus 
kepada pemahaman fenomena dengan 
mendalam dan tentunya melalui berbagai proses 

dengan mengumpulkan serta menganalisis pada 
data-data yang non-numerik, seperti halnya pada 
perkataan, serta narasi, dan observasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan situasi, 
peristiwa, atau interaksi dalam konteks nyata 
tanpa memanipulasi variabel. Dalam 
pendekatan ini, peneliti biasanya terlibat 
langsung dengan subjek penelitian, baik 
melalui sebuah metode dalam pengumpulan 
data secara wawancara yang mendalam, dan 
observasi pada partisipan, maupun analisis 
pada beberapa dokumen. Pendekatan ini 
cocok digunakan untuk mengkaji aspek-
aspek sosial, budaya, atau perilaku yang 
kompleks dan sulit diukur secara kuantitatif. 
Dengan demikian, hasil penelitian kualitatif 
deskriptif memberikan pemahaman yang 
kaya dan detail tentang fenomena yang 
diteliti, serta dapat menjadi dasar untuk 
pengembangan teori atau kebijakan. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu bentuk 
penelitian yang menggunakan pengumpulan 
data numerik dan teknik analitik untuk 
menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan 
memahami hubungan antar variabel yang 
diteliti (Susanto et al., 2024). 

Sesuai dengan pendapat di atas maka 
kegiatan penelitian ini adalah suatu kegiatan 
untuk memahami perencanaan bongkar muat 
dalam mencegah kecelakaan kerja di kapal 
AHTS Amber. Metodologi penelitian 
kualitatif cocok untuk penelitian yang 
berfokus pada pemahaman tentang proses, 
makna, atau motivasi yang mendasari 
perilaku atau fenomena tertentu, terutama 
yang tidak bisa dijelaskan dengan angka atau 
statistik. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang mesdeksripsikan situasi sampel yang 
sedang diteliti (Suparman et al., 2024). Peneliti 
di lapangan melaksanakan pengambilan 
data-data dengan cara observasi secara 
langsung di lokasi penelitian juga melakukan 
berbagai wawancara yang secara eksklusif 
dengan subjek penelitian yang langsung 
terlibat pada permasalahan-permasalahan 
yang telah terjadi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kapal AHTS Amber merupakan kapal 
dengan tipe Anchor Handling Tug Supply yang 
dimiliki oleh PT. Cindara Pratama Lines. 
Kapal tersebut dibuat tahun 2003 di China 
pada galangan Mawei Shipbuilding. Kapal ini 
berbendera Indonesia dan didaftarkan di 
Jakarta dengan IMO Number 9328209 dan Call 
Sign PNUA serta MMSI 525015895 di 
klasifikasi oleh BKI (Biro Klasifikasi 
Indonesia). 

Kapal AHTS Amber memiliki dimensi 
L.O.A 56.3meter, L.B.P 51.73meter, Breadht 
Moulded 13.5meter dan Depth Moulded 6meter 
dengan berat kapal GRT 1172ton, NRT 
420ton, Light Ship 7272ton. Kapal ini juga 
memiliki cargo capacity Fuel Oil 623m3, Potable 
Water 394m3, Drill/Ballast Water 401m3, Base 
Oil/Brine/Drill 229m3 (2.5SG) (4tanks), Liquid 
Mud 115m3 (2.5SG) (2tanks), Bulk 4nos, Total 
4200 ft3, Deck Cargo 500tons, Clear Deck Space 
30m x 11m. 

Kapal AHTS Amber melakukan 
pelayaran dari pelabuhan Balikpapan menuju 
Attaka Field, setelah melaksanakan kegiatan-
kegiatan bongkar dan muat di 
dermaga/pelabuhan Balikpapan maka kapal 
akan melaksanakan berbagai kegiatan-
kegiatan bongkar dan muat selanjutnya di 
Attaka Field. Selama proses bongkar muat di 
Balikpapan tidak terjadi permasalahan 
apapun hingga kapal melakukan pelayaran di 
Attaka Field. Saat kapal melakukan bongkar 
muat pada Attaka Field terjadi cuaca buruk 
yang mengakibatkan sulitnya melaksanakan 
kegiatan bongkar muat tersebut. Hal ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi nakhoda 
dan kru kapal dalam pelaksanaan bongkar 
muat agar berhasil tanpa terjadi 
permasalahan ataupun kecelakaan kerja yang 
menyebabkan kerugian baik secara finansial 
maupun cidera bagi kru. 

Prosedur Bongkar Muat di AHTS Amber 

Kegiatan bongkar muat adalah 
kegiatan memindahkan barang-barang dari 
alat angkut darat, dan untuk melaksanakan 
kegiatan pemindahan muatan tersebut 
dibutuhkan tersedianya fasilitas atau 

peralatan yang memadai dalam suatu cara 
atau prosedur pelayanan (Arisanti et al., 
2024). Prosedur bongkar muat di kapal Anchor 
Handling Tug Supply (AHTS) Amber, berikut 
adalah prosedur umum untuk bongkar muat 
di kapal AHTS Amber: 

Persiapan Awal 

Memastikan peralatan kapal (winch, 
crane, tali tambat, dll.) dalam kondisi baik. 
Mengadakan briefing keselamatan untuk 
seluruh kru. Mengecek kelengkapan 
dokumen terkait muatan. Koordinasi dengan 
Pihak Pelabuhan. Berkomunikasi dengan 
petugas pelabuhan atau rig untuk 
memastikan jadwal dan proses bongkar muat. 
Menentukan area aman untuk bongkar muat. 

Pengamanan Kapal 

Menyesuaikan posisi kapal dengan 
dermaga atau rig untuk memastikan 
stabilitas. Menyiapkan peralatan 
keselamatan, seperti jaring pengaman dan 
alat pelindung diri (APD). 

Proses Bongkar Muat 

Menggunakan crane atau winch untuk 
memindahkan muatan. Memastikan 
distribusi muatan agar tidak mengganggu 
stabilitas kapal. Mengikuti prosedur standar 
sesuai jenis muatan (misalnya: pipa, alat 
berat, bahan bakar). 

Pemeriksaan Akhir 

Memeriksa kembali kondisi muatan 
setelah bongkar muat. Mencatat kondisi 
muatan dalam logbook. Menyusun laporan 
untuk diserahkan kepada pihak terkait. 

Hambatan dalam Melaksanakan Bongkar 
Muat sesuai Prosedur di AHTS Amber 

Pengertian dari hambatan adalah 
sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan 
atau pencapaian suatu hal (Zakaria et al., 
2021). Hambatan dapat mengganggu proses 
operasional pekerjaan di kapal yang 
mengakibatkan keterlambatan maupun risiko 
kecelakaan kerja. Beberapa hambatan yang 
mungkin dihadapi dalam melaksanakan 
bongkar muat sesuai prosedur di kapal 
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Anchor Handling Tug Supply (AHTS) seperti 
Amber meliputi: 

Kondisi cuaca ekstrem, gelombang 
tinggi, angin kencang, atau hujan deras dapat 
mengganggu stabilitas kapal dan proses 
bongkar muat, meningkatkan risiko 
kecelakaan. 

Koordinasi yang kurang efektif, 
komunikasi yang tidak optimal antara kru 
kapal, pelabuhan, atau rig dapat 
menyebabkan kesalahan dalam penanganan 
muatan atau keterlambatan proses. 

Kondisi teknis peralatan, kerusakan 
atau kegagalan fungsi peralatan seperti winch, 
crane, atau tali tambat dapat menghambat 
proses dan berpotensi membahayakan 
keselamatan. 

Faktor keselamatan, kurangnya 
kepatuhan terhadap standar keselamatan 
seperti penggunaan APD atau pengabaian 
prosedur keselamatan dapat meningkatkan 
risiko kecelakaan. 

Keterbatasan ruang dek, ruang dek 
yang terbatas pada kapal AHTS bisa menjadi 
tantangan dalam menangani muatan besar 
atau beragam, terutama jika distribusi 
muatan tidak direncanakan dengan baik. 

Kapasitas kru, kekurangan tenaga kerja 
atau kurangnya pelatihan kru dalam 
menangani muatan tertentu dapat 
memperlambat proses dan meningkatkan 
potensi kesalahan. 

Dokumentasi dan prosedur 
administrative, ketidaklengkapan dokumen 
atau kesalahan administratif dapat 
menyebabkan penundaan bongkar muat, 
terutama saat harus mematuhi regulasi 
pelabuhan atau standar industri. 

Kondisi muatan, muatan yang tidak 
terkemas dengan baik atau mengalami 
kerusakan selama perjalanan dapat 
menyulitkan proses bongkar muat dan 
memerlukan penanganan khusus. 

Mengatasi hambatan-hambatan ini 
memerlukan perencanaan yang matang, 
pelatihan kru yang berkelanjutan, serta 

komunikasi yang efektif antara semua pihak 
terkait. 

Manajemen Perencanaan Bongkar Muat di 
AHTS Amber dalam Mencegah Kecelakaan 
Kerja 

Perencanaan merupakan proses 
terpenting dari semua fungsi manajemen 
karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lain 
tidak dapat berjalan (Akilah, 2019). 
Manajemen perencanaan bongkar muat di 
kapal Anchor Handling Tug Supply (AHTS) 
seperti Amber sangat penting untuk 
memastikan keselamatan kru dan mencegah 
kecelakaan kerja. Berikut adalah langkah-
langkah perencanaan yang dapat diterapkan: 

Penilaian Risiko dan Identifikasi Bahaya 

Melakukan identifikasi potensi bahaya 
terkait muatan, kondisi cuaca, dan peralatan. 
Meninjau area bongkar muat untuk 
memastikan tidak ada hambatan yang dapat 
mengganggu proses. Menyusun daftar 
potensi risiko untuk dijadikan panduan 
dalam mitigasi. 

Perencanaan Operasional 

Penyusunan SOP (Standard Operating 
Procedures), mengembangkan prosedur 
standar yang jelas untuk semua tahap 
bongkar muat. 

Distribusi tugas, menentukan berbagai 
peranan dan tanggung jawab pada masing-
masing anggota kru secara jelas. 

Jadwal terkoordinasi, mengatur jadwal 
bongkar muat yang terkoordinasi dengan 
pihak pelabuhan atau rig untuk mengurangi 
tekanan waktu. 

Pelatihan dan Simulasi 

Pelatihan keselamatan, memberikan 
pelatihan rutin terkait prosedur keselamatan, 
penggunaan alat pelindung diri (APD), dan 
pengoperasian peralatan. 

Simulasi kecelakaan, melakukan 
simulasi penanganan insiden untuk 
meningkatkan kesiapan kru dalam 
menghadapi situasi darurat. 

 



25 
 
 

 
Vol. 2, No. 1, Mei 2025, pp. 19-26 

Jurnal Transportasi dan Bahari 

Pemeliharaan dan Pemeriksaan Peralatan 

Inspeksi berkala, melakukan 
pemeriksaan rutin terhadap peralatan 
bongkar muat seperti crane, winch, dan tali 
tambat. 

Pemeliharaan preventif, mengadopsi 
program pemeliharaan preventif untuk 
mengurangi risiko kerusakan peralatan 
selama operasi. 

Komunikasi yang Efektif 

Briefing sebelum operasi, mengadakan 
briefing sebelum memulai proses bongkar 
muat untuk memastikan semua kru 
memahami prosedur dan potensi risiko. 

Penggunaan radio komunikasi, 
memastikan komunikasi yang lancar selama 
proses berlangsung untuk memberikan 
instruksi atau peringatan secara real-time. 

Pengawasan dan Monitoring 

Supervisor di lapangan, menugaskan 
supervisor untuk memantau proses bongkar 
muat dan memastikan kepatuhan terhadap 
SOP. 

Pencatatan dan evaluasi, mencatat 
semua kejadian selama proses bongkar muat 
untuk evaluasi dan perbaikan di masa depan. 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 
(SMK) 

Sertifikasi ISM Code, mengikuti 
standar ISM (International Safety Management) 
Code untuk dapat memastikan manajemen 
keselamatan di atas kapal berjalan efektif. 

Audit internal, melaksanakan audit di 
lingkungan internal secara berkala agar dapat 
memastikan kepatuhan pada regulasi dan 
prosedur keselamatan. 

Dengan manajemen perencanaan yang 
baik, AHTS Amber dapat meminimalkan 
potensi kecelakaan kerja selama proses 
bongkar muat, menjaga keselamatan kru, dan 
meningkatkan efisiensi operasional. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Prosedur bongkar muat di AHTS 
Amber: 1) Persiapan awal; 2) Pengamanan 
kapal; 3) Proses bongkar muat; dan 4) 
Pemeriksaan akhir. 

Hambatan dalam melaksanakan 
bongkar muat sesuai prosedur di AHTS 
Amber: 1) Kondisi cuaca ekstrem; 2) 
Koordinasi yang kurang efektif; 3) Kondisi 
teknis peralatan; 4) Faktor keselamatan; 5) 
Keterbatasan ruang dek; 6) Kapasitas kru; 7) 
Dokumentasi dan prosedur administratif; dan 
kondisi muatan. 

Manajemen perencanaan bongkar 
muat di AHTS Amber dalam mencegah 
kecelakaan kerja: 1) Penilaian risiko dan 
identifikasi bahaya; 2) Perencanaan 
operasional; 3) Pelatihan dan simulasi; 4) 
Pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan; 5) 
Komunikasi yang efektif; 6) Pengawasan dan 
monitoring; dan 7) Penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan (SMK). 
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